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ABSTRAK

Tanaman buah buni merupakan tanaman yang biasa digunakan sebagai
tanaman peneduh, mempunyai tekstur dedaunan yang sangat rindang dan buahnya
biasa digunakan sebagai campuran makanan. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui respon pemberian pupuk majemuk fermentasi dengan ekstrak
rebung.Penelitian dilaksanakan pada April — Juli 2020 di Desa Klambir V Kebun,
Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian dilakukan
dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 kali ulangan dan
terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 adalah pemberian pupuk majemuk fermentasi yang terdiri dari 4
taraf yaitu So = 0 ml/plot, S1 = 200 ml/plot, Sz = 300 ml/plot dan Sz = 400 ml/plot. Faktor 2
adalah pemberian ekstrak rebung yang terdiri dari 4 taraf yaitu D1 = 50 g/liter air, D2 = 100
g/liter air, D3 = 150 g/liter air dan D4 = 200 g/liter air. Parameter yang diamati terdiri dari
umur muncul tunas (hari), panjang tunas (cm), jumlah tunas (batang) dan diameter tunas
(mm). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemberian pupuk majemuk fermentasi
berpengaruh tidak nyata terhadap umur muncul tunas (hari), panjang tunas (cm), jumlah
tunas (batang) dan diameter batang (mm). Ekstrak rebung berpengaruh tidak nyata terhadap
umur muncul tunas (hari), panjang tunas (cm), jumlah tunas (batang) dan diameter batang
(mm). Interaksi antara pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak rebung berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter.

Kata Kunci : Tanaman Buah Buni, Pupuk Majemuk Fermentasi, Ekstrak Rebung



ABSTRACT

Buni fruit plants are plants that are commonly used as shade plants, have a
very shady foliage texture and the fruit is usually used as a food mixture. The purpose
of this study was to determine the response of fermented compound fertilizer with
bamboo shoot extracts. The research was conducted from April to July 2020 in
Klambir V Kebun Village, Hamparan Perak District, Deli Serdang Regency, North
Sumatra. The research was conducted using a factorial randomized block design
(RBD) with 2 replications consisting of 2 factors. Factor 1 is the application of
compound fertilizer fermentation which consists of 4 levels, namely So = 0 ml/plot, Sz
= 200 ml/plot, S2 = 300 ml/plot and Sz = 400 mi/plot. Factor 2 is the provision of
bamboo shoot extract which consists of 4 levels, namely D1 = 50 g/liter of water, D2
= 100 g/liter of water, Ds = 150 g/liter of water and D4 = 200 g/liter of water. The
parameters observed consisted of shoot appearance age (days), shoot length (cm),
number of shoots (stems) and shoot diameter (mm). The results showed that the
application of fermented compound fertilizer had no significant effect on shoot
emergence (days), shoot length (cm), number of shoots (stems) and stem diameter
(mm). Bamboo shoot extract had no significant effect on shoot appearance age
(days), shoot length (cm), number of shoots (stems) and stem diameter (mm). The
interaction between fermented compound fertilizer and bamboo shoot extract had no
significant effect on all parameters.

Keywords : Buni Fruit Plants, Fermented Compound Fertilizer, Bamboo Shoot
Extract



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan rahmat dan karunianya serta atas izin-Nyalah sehingga skripsi ini
dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

Tujuan dari pengajuan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk
dapat melaksanakan ujian akhir skripsi pada Fakultas Sains Dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. Skripsi ini berjudul Respon
Pertumbuhan Stek Tanaman Buah Buni (Antidesma bunius L. Spreng)
Dengan Pemberian Pupuk Majemuk Fermentasi dan Ekstrak Rebung

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1 Bapak Dr. H. M. lIsa Indrawan, SE., MM. Sebagai Rektor Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan.

2 Bapak Hamdani, ST., MT. Sebagai Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

3 Ibu Hanifah Mutia Z.N.A, S.Si. M,Si Sebagai Ketua Program Studi
Agroteknologi Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan.

4. Bapak Ir. Marahadi Siregar, MP. Sebagai Dosen Pembimbing I.

5 Bapak M. Wasito, SP., MP. Sebagai Dosen Pembimbing I1.

6. Orang tua penulis yang telah banyak memberikan dukungan baik materi
ataupun moril, begitu juga kepada saudara penulis yang juga banyak membantu
penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

7. Kepada teman-teman penulis yang telah banyak membantu dalam penyusunan

skripsi ini.



Penulis menyadari sepenuhnya bahwa didalam penyusunan skripsi ini masih
ada kekurangan, untuk itu diharapkan adanya masukan terutama dari pembimbing
juga semua rekan-rekan untuk kebaikan penulis nantinya. Akhir kata penulis

mengucapkan terima kasih.

Medan, Maret 2020

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
AB ST RAK e —————————— I
ABSTRACK e i
KATA PENGANTAR .ot ii
RIWAYAT HIDUP ....oeiiiiiii s nsnnnnnnnnnnnnnes Y
DAFTAR IST e Vi
DAFTAR TABEL ..o nnsnsnsnnsnsnnnnnne viil
DAFTAR LAMPIRAN ..oeiiiiiiiiiiinsnennessssnnnnssnnnsnnnnnnnnn iX
PENDAHULUAN
Latar Belakang .........coooviiiiiiiie e 1
Tujuan Penelitian ........coooiiiiiiiiiee e 3
HIPOTESA ...t 3
Kegunaan Penelitian ...........ccoceiiiiiiieiii e 4
TINJAUN PUSTAKA
Botani Tanaman Buah BUni ..........cccceviive i
Syarat TUMBUN ... 7
Pupuk Majemuk FErMENLAST .........cccvvveerireeiire e seeesiee e 8
EKStrak REDUNG ...ocvveeeiiee e 10
BAHAN DAN METODA
Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccocvviieeviie e 12
Bahan dan Alat ... 12
Metoda Penelitian ..........coooveviiiiieiieie e 12
Metoda Analisa Data ..........cccceviieiiiiiiiiie e 13
PELAKSANAAN DAN PENELITIAN
Persiapan Lahan ..........ccccoooiieiiii e 15
Pembuatan POt ........cccocoiiiiiiiiee e 15
Pemasangan NaUNQaN ...........eeviieiriiiiiiiiiiriiceee e 15
Pembuatan Media Tanam ..........cccceevieiiiieniieniie e 15
Pembuatan Pupuk Majemuk ...........ccccovviveiiiee i 16
Penyediaan Batang Buah Buni ..............cccceovveeiiiic e, 16
Pembuatan Ekstrak RebUNG ..........coovviiiieii e, 16
Perendaman Batang Buah Buni Pada Ekstrak Rebung .................. 17
PENANAIMAN .....ooiiiiiiiie i 17
Pemasangan SUNGKUP ......coovvvieiiieeciiec e 17
Pemberian Pupuk Majemuk Fermentasi ............cccccevvveeviveeecnnnennn, 18
Penentuan Tanaman Sampel .........cccceeoviiiiiec e, 18

Vi



Pemeliharaan Tanaman ..........ccccceeviieeiiiee e
Pembukaan SUNGKUP .......coouiiiiiiiieceec e
Parameter Yang Diamati .........ccccceevviieiiiie e

HASIL DAN PENELITIAN
Umur Muncul Tunas (Harm) .......ccoceeeeiiieieeecesceee e
Panjang Tunas (HAr) .......cooveivieiiiiieieese e
Jumlah Tunas (Batang) .......cccceereeeriiiiiieiiie e

Diameter TuNas (MM) ....eoiieiiiee e

PEMBAHASAN
Respon Pemberian Pupuk Majemuk Fermentasi Terhadap
Pertumbuhan Stek Tanaman Buah Buni (Antidesma bunius L.

Respon Pemberian Ekstrak Rebung Terhadap Pertumbuhan Stek
Tanaman Buah Buni (Antidesma bunius L. Spreng ..........c.cccceee..
Interaksi Pemberian Antara Pupuk Majemuk Fermentasi dan
Ekstrak Rebung Terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman Buah Buni
(Antidesma bunius L. SPreng) ......cccocovvevveiieenieeiie e

KESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA ..o
LAMPIRAN .o

vii

18
19
19

21
22
23
25

27

29

30

32
32

33
36



DAFTAR TABEL

No. Judul Halaman

1. Rata-Rata Umur Muncul Tunas (Hari) dengan Pemberian Pupuk
Majemuk Fermentasi dan Ekstrak Rebung ............ccccovviiiiiiiinnnn, 21

2. Rata-Rata Panjang Tunas (cm) dengan Pemberian Pupuk Majemuk
Fermentasi dan Ekstrak Rebung Pada Umur 6, 8, 10 dan 12 Minggu
Setelah Tanam .....oooiiiee s 23

3. Rata-Rata Jumlah Tunas (Batang) dengan Pemberian Pupuk
Majemuk Fermentasi dan Ekstrak Rebung Pada Umur 6, 8, 10 dan
12 Minggu Setelah Tanam ........cccoeiiiiiieiiiee e 24

4. Rata-Rata Diameter Tunas (mm) dengan Pemberian Pupuk Majemuk
Fermentasi dan Ekstrak Rebung Pada Umur 6, 8, 10 dan 12 Minggu
Setelah Tanam .......oovviiiii e 26

viii



DAFTAR LAMPIRAN

No. Judul Halaman
1. Bagan Penelitian.........ccooioiiiiiiiiiieiee e 36
2. Skema Plot Dilapangan ..........ccccoiieiiiiiieiieee e 37
3. Data Pengamatan Umur Muncul TUN@S .........ccccveeiiieeiiieeniiee e 38
4. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Umur Muncul Tunas .............c....... 38
5. Data Pengukuran Panjang Tunas (cm) Pada Umur 6 MST ................ 39
6. Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas (cm) Pada Umur 6 MST ............ 39
7. Data Pengukuran Panjang Tunas (cm) Pada Umur 8 MST ................ 40
8. Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas (cm) Pada Umur 8 MST ............ 40
9. Data Pengukuran Panjang Tunas (cm) Pada Umur 10 MST .............. 41
10. Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas (cm) Pada Umur 10 MST .......... 41
11. Data Pengukuran Panjang Tunas (cm) Pada Umur 12 MST .............. 42
12. Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas (cm) Pada Umur 12 MST .......... 42
13. Data Perhitungan Jumlah Tunas (Buah) Pada Umur 6 MST .............. 43
14. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas (Buah) Pada Umur 6 MST .......... 43
15. Data Perhitungan Jumlah Tunas (Buah) Pada Umur 8 MST .............. 44
16. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas (Buah) Pada Umur 8 MST .......... 44
17. Data Perhitungan Jumlah Tunas (Buah) Pada Umur 10 MST ............ 45
18. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas (Buah) Pada Umur 10 MST ........ 45
19. Data Perhitungan Jumlah Tunas (Buah) Pada Umur 12 MST ............ 46
20. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas (Buah) Pada Umur 12 MST ........ 46
21. Data Perhitungan Diameter Tunas (mm) Pada Umur 6 MST ............. 47
22. Daftar Sidik Ragam Diameter Tunas (mm) Pada Umur 6 MST ......... 47
23. Data Perhitungan Diameter Tunas (mm) Pada Umur 8 MST ............. 48
24. Daftar Sidik Ragam Diameter Tunas (mm) Pada Umur 8 MST ......... 48



25. Data Perhitungan Diameter Tunas (mm) Pada Umur 10 MST ...

26. Daftar Sidik Ragam Diameter Tunas (mm) Pada Umur 10 MST

27. Data Perhitungan Diameter Tunas (mm) Pada Umur 12 MST ...

28. Daftar Sidik Ragam Diameter Tunas (mm) Pada Umur 12 MST

49

49

50

50



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia kaya akan berbagai jenis tanaman buah. Buah merupakan
produk yang berdaya guna antara lain sebagai penunjang gizi masyarakat, sumber
pendapatan, serta menyerap tenaga kerja bila diusahakan secara intensif. Ditinjau
dari kandungan gizinya buah merupakan sumber zat pengatur yaitu vitamin dan
mineral yang sangat diperlukan oleh tubuh manusia. Buni (Antidesma bunius (L.)
Spreng) adalah tanaman yang biasa digunakan sebagai tanaman peneduh,
mempunyai tekstur dedaunan yang sangat rindang dan buahnya biasa digunakan
sebagai campuran makanan. Pohon buni sering dianggap sebagai tanaman liar dan
sudah mulai punah karena nilai ekonomisnya yang sangat rendah serta
pemanfaatannya yang kurang diperhatikan. Tanaman buni banyak digunakan
sebagai obat tradisional untuk mengobati darah tinggi, jantung berdebar, kurang
darah, sifillis, diabetes dan kanker (Elya dkk., 2012).

Buah buni yang merupakan tanaman yang tinggi akan kandungan zat
antosianin. Buah buni memiliki prospek sangat cerah jika dikembangkan sebagai
pangan fungsional. Selama ini pemanfaatan buah buni di Indonesia menjadi bahan
olahan yang memiliki masa simpan relatif singkat dan bernilai ekonomis masih
terbatas yaitu hanya dikonsumsi segar atau dikonsumsi sebagai rujak. Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan hasil panen sekaligus untuk
mencegah terjadinya kehilangan hasil ialah dengan cara mengelola buah buni
menjadi sebuah produk yang bermutu dan bernilai ekonomis. Buah buni dapat

digunakan untuk sirup, selai dan jeli. Buah buni mengandung 32



kalori energi, 0,7 g protein, 6,3 g karbohidrat, 0,8 g lemak, 37-120 mg kalsium, 22-40
mg fosfor, 0,1-0,7 zat besi, 10 IU vitamin A dan 8 mg asam askorbik (Rahmawati,
2011).

Kendala yang terjadi saat ini adalah buah buni masih belum banyak
dibudidayakan karena sulitnya untuk mendapatkan bibit yang siap tanam dimana,
benih sangat jarang dikarenakan penyerbukan yang tidak memadai. Penyerbukan
tidak terjadi karena bunga jantan dan betina tidak mengalami penyerbukan selama
beberapa tahun. Oleh karena itu, perbanyakan vegetatif lebih disukai. Pohon buni
dapat diperbanyakan dengan menggunakan stek atau cangkok (Novita, 2011).

Untuk mengatasi kendala penyediaan bibit, stek merupakan salah satu teknik
perbanyakan secara vegetatif yang tergolong mudah, sederhana, ekonomis serta dapat
memproduksi bibit dalam jumlah banyak (Rianto dkk., 2016). Stek memungkinkan
dilakukan sebagai salah satu metode perbanyakan vegetatif dari jenis-jenis yang sulit
diperbanyak secara generatif dan mempunyai keunggulan dimana seluruh karakter
yang dimiliki pohon induk akan diwariskan kepada keturunannya.

Untuk menunjang keberhasilan stek batang tanaman buni ini maka dapat
diberi perlakuan berupa pemberian ZPT alami dan pupuk untuk menunjang
pertumbuhan tunas. Pada penelitian ini menggunakan ZPT alami rebung bambu dan
pupuk majemuk NPK. Alternatif pemakaian ZPT yang harganya murah, seperti ZPT
alami pembuatan ekstrak rebung yang harganya relatif lebih murah dan ramah
lingkungan. Oleh karena itu perlu mengoptimalkan pemakaian ZPT ekstrak rebung
yang terbukti ramah lingkungan, selain itu rebung juga bisa dijadikan sebagai sumber
zat pengatur tumbuh karena rebung tersebut mengandung hormon GA3 (Mardaleni
dan Sutriana, 2014). Giberelin merupakaan hormon yang mempercepat
perkecambahan biji, kuncup tunas, pemanjangan batang, pertumbuhan daun,
merangsang pembungaan, perkembangan buah, mempengaruhi pertumbuhan dan
deferensiasi akar (Sinulingga, 2019).

Pupuk majemuk merupakan pupuk campuran yang umumnya mengandung
lebih dari satu macam unsur hara tanaman (makro maupun mikro) terutama N dan

P. Kelebihan pupuk majemuk NP yaitu dengan satu kali pemberian pupuk dapat



mencakup beberapa unsur Penggunanan pupuk NP dapat menjadi solusi dan alternatif
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk NP diharapkan dapat
memberikan kemudahan dalam pengaplikasian di lapangan dan dapat meningkatkan
kandungan unsur hara yang dibutuhkan di dalam tanah serta dapat dimanfaatkan
langsung oleh tanaman. Pemberian pupuk anorganik ke dalam tanah dapat menambah
ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman (Kaya, 2013).

Berdasarkan penjelasan diatas yang mana untuk mendapatkan hasil stek
tanaman buah buni yang baik dengan menggunakan pupuk majemuk fermentasi dan
ekstrak rebung serta meningkatkan pengetahuan pembibitan tanaman buah buni maka
penulis melakukan penelitian dengan judul Respon Pertumbuhan Stek Tanaman
Buah Buni (Antidesma bunius L. Spreng) Dengan Pemberian Pupuk Majemuk
Fermentasi Dan Ekstrak Rebung.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk majemuk fermentasi terhadap
pertumbuhan stek tanaman buah buni (A. bunius L. Spreng).

Untuk mengetahui respon pemberian ekstrak rebung terhadap pertumbuhan
stek tanaman buah buni (A. bunius L. Spreng).

Untuk mengetahui interaksi pemberian antara pupuk majemuk fermentasi dan
ekstrak rebung terhadap pertumbuhan stek tanaman buah buni (A. bunius L. Spreng).

Hipotesa

Ada respon pemberian pupuk majemuk fermentasi terhadap pertumbuhan stek
tanaman buah buni (A. bunius L. Spreng).

Ada respon pemberian ekstrak rebung terhadap pertumbuhan stek tanaman
buah buni (A. bunius L. Spreng).

Ada interaksi pemberian antara pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak
rebung terhadap pertumbuhan stek tanaman buah buni (A. bunius L. Spreng).

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan Skripsi pada Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi



Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.
Sebagai bahan dan informasi khususnya bagi para pembudidaya tanaman
buah buni dan pembaca pada umumnya dalam penambahan wawasan tentang

tanaman buah buni (A. bunius L. Spreng).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Secara taksonomi, klasifikasi tanaman Buni adalah sebagai berikut :

(Tjitrosoepomo, 2010),
Kingdom
Subkingdom
Super Divisi
Divisi

Kelas

Sub Kelas
Ordo

Famili
Genus
Spesies

Akar

: Plantae

: Tracheobionta
: Spermatophyta
: Magnoliophyta
: Magnoliopsida
: Rosidae

: Euphorbiales

: Euphorbiaceae
: Antidesma

: Antidesma bunius (L.) Spreng

Tanaman buni memiliki akar tunggang yang terdiri atas banyak cabang

dan serabut akar. Akar ini berfungsi sebagai penguat batang dan membantu dalam

penyerapan air dan unsur hara (Elya dkk., 2012).

Batang

Tanaman ini berupa pohon yang tingginya dapat mencapai 15-30 m,

diameter batang 1 m, biasanya lurus. Cabang muda berbentuk silindris atau pipih

berwarna coklat, kulit batang coklat karamel - kuning coklat, keabua-abuan coklat

atau abua-abu tipis (1-2 mm), biasanya terdapat benjolan kecil. Kulit batang



bagian dalam berwarna coklat kemerahan, memiliki tebal 5-6 mm dan berserat
(Elya dkk., 2012).
Daun

Susunan daun buni adalah daun tunggal berseling, berbentuk lanset-
memanjang/lonjong, panjang 19-25 cm dan lebar 4-10 cm. Dasar daun tumpul
atau membulat, ujung daun runcing atau tumpul dengan tepi daun rata, pangkal
runcing, permukaan daun mengkilap, pertulangan menyirip, tulang daun utama
jelas tampak di permukaan bawah daun, panjang tangkai daun mencapai 1 cm dan
berwarna hijau (Gruezo, 2010).
Bunga

Bunga buni terbagi dua yaitu bunga jantan bertangkai pendek, kelopak
bentuk cawan, sedangkan bunga betina bertangkai serta benang sari kuning
kemerahan. Perbungaan terminal atau aksiler, berbentuk bulir, memiliki banyak
bunga, panjangnya 6-20 cm, bunga jantan duduk, kelopak bunga berbentuk
mangkuk yang terdiri dari 3-4 kelopak pendek, tiap kelopak berbentuk bulat,
benang sari 3-4, berwarna kemerahan, bunga betina bertangkai, kelopak bunga
berbentuk mangkuk-lonceng (Gruezo, 2010).
Buah

Buah buni berbentuk bulat telur atau bulat berkendaga dan beruang tiga,
bergaris tengah 8-10 mm, masih muda berwarna hijau setelah tua berwarna merah
kekuningan hingga violet kebiruan, berair. Bentuk bulat atau bulat telur,
ukurannya kecil berdiameter 8-10 mm, dan tersusun dalam satu tangkai panjang.
Buah buni mentah berwarna merah berasa asam dan setelah matang berwarna

ungu kehitaman berasa manis asam. Buah buni matang biasanya dimakan dalam



keadaan segar. Biji, berbentuk bulat telur memanjang/lonjong, berukuran panjang
6-8 mm dan lebar 4,5-5,5 mm, putih kotor (Gruezo, 2010).
Biji

Biji berbentuk bulat telur berukuran panjang 6-8 mm dan lebar 4,5-5,5 mm
(Elya dkk., 2012).

Syarat Tumbuh Tanaman Buah Buni

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman buah buni dipengaruhi oleh
iklim dan tanah.
Iklim

Untuk pertumbuhan tanaman buni sangat memerlukan periode panas dan
lembab dan dapat berhasil tumbuh pada daerah yang lembab dan panas dengan
kisaran suhu antara 18°C -28°C tidak memerlukan syarat yang terlalu khusus
untuk pertumbuhannya namun untuk produksi yang optimal faktor iklim dan
tanah sangat diperhatikan. Buni masih tumbuh baik pada temperatur 30°C -35°C.
Tanaman buni dapat ditanam pada musim apa saja karena selain tahan kekeringan
buni juga tahan pada kondisi musim hujan asal tidak tergenang. Adapun curah
hujan yang ideal untuk pertumbuhan tanaman buni adalah 1700 - 3000 mm/tahun,
dengan cahaya matahari penuh (Gruezo, 2010).
Tanah

Tanaman buni dapat tumbuh baik di daerah dataran rendah (0 mdpl) hingga
sedang 1000 mdpl. Tanaman buni suka dengan tanah yang berdrainase dengan
baik. Tanah yang gembur dengan kelembaban yang cukup sangat cocok untuk
tanaman ini, pada tanah yang berpasir perlu ditambahkan bahan organik

sedangkan pada tanah yang padat pengolahan tanah sebelum tanam perlu



dilakukan. Tanaman buni dapat tumbuh dengan baik pada pH berkisar 5,5-7, pada

umumnya jenis tanah yang cocok adalah tanah yang bertekstur gembur dan dapat

menyalurkan air seperti latosol maupun alluvial. Tanah liat berpasir mengandung

bahan organik yang tinggi sangat cocok untuk tanaman buni (Gruezo, 2010).
Pupuk Majemuk Fermentasi

Pupuk adalah bahan untuk diberikan kepada tanaman baik langsung
maupun tidak langsung, untuk mendorong pertumbuhan tanaman, meningkatkan
produksi atau memperbaiki kualitasnya sebagai akibat perbaikan nutrisi tanaman
(Sutedjo, 2010).

Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur
hara, misalnya pupuk NP, NK, PK, NPK ataupun NPK Mg. Disebut pupuk
majemuk karena pupuk ini mengandung unsur hara makro dan mikro. Pupuk
majemuk NP adalah pupuk anorganik atau pupuk buatan yang dihasilkan dari
pabrik-pabrik pembuat pupuk, yang mana pupuk tersebut mengandung unsur-
unsur hara atau zat-zat makanan yang diperlukan tanaman Kandungan unsur hara
dalam pupuk majemuk dinyatakan dalam dua angka yang berturut-turut
menunjukkan kadar N dan P,Os (Kaya, 2013).

Pupuk majemuk lengkap mengandung semua unsur hara makro esensial
bagi tanaman yang telah digabung menjadi satu kesatuan. Pupuk majemuk
umumnya dibuat dalam bentuk butiran dengan ukuran yang seragam sehingga
memudahkan penaburan yang merata. Pupuk tersebut dibuat dengan berbagai
komposisi hara dengan harapan dapat digunakan sesuai kebutuhan kondisi

pertanaman. Keuntungan dari pemakaian pupuk majemuk yaitu dengan satu kali



pemberian pupuk telah mencakup beberapa unsur sehingga tidak ada persoalan
pencampuran pupuk (Kaya, 2013).

Hara N dan P merupakan hara esensial bagi tanaman dan sekaligus
menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman. Peningkatan dosis
pemupukan N di dalam tanah secara langsung dapat meningkatkan kadar protein
(N), tetapi pemenuhan unsur N saja tanpa P akan menyebabkan tanaman mudah
rebah, peka terhadap serangan hama penyakit dan menurunnya kualitas produksi.
Pemupukan P yang dilakukan terus menerus tanpa menghiraukan kadar P tanah
yang sudah jenuh telah pula mengakibatkan menurunnya tanggap tanaman
terhadap pemupukan P dan tanaman yang dipupuk P saja tanpa disertai N, hanya
mampu menaikkan produksi yang lebih rendah (Tuherkih dan Sipahutar, 2011).

Pupuk Multi NP adalah pupuk majemuk yang mengandung 2 unsur hara
makro Nitrogen (N) sebesar 12% dan Fosfat (P205) sebesar 57%. Merupakan
pupuk ammonium phosfat berbentuk kristal putih yang larut dalam air. Manfaat
dari pupuk multi NP ini adalah larut sempurna dalam air, membantu pertumbuhan
vegetatif tanaman sehingga daun tampak subur dan lebih kokoh, mempercepat
pembentukan akar (sebagai starter pembentukan akar pada tanaman yang baru
dipindah), kadar P tinggi sehingga dapat merangsang pembungaan dan pemasakan
buah, dapat meningkatkan produksi tanaman biji-bijian, dapat meningkatkan
produksi tanaman penghasil daun, mempercepat pertumbuhan tanaman dan dapat

dipakai sebagai bahan pertanian sistem hidroponik dan aeroponik (Gery, 2013).
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Ekstrak Rebung

Zat pengatur tumbuh (ZPT) dapat diartikan sebagai senyawa organik selain
zat hara yang dalam jumlah sedikit mendukung, menghambat maupun merubah
berbagai proses fisiologis tanaman. ZPT adalah salah satu bahan sintesis atau hormon
tumbuh yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui
pembelahan sel, perbesaran sel. Pengaturan pertumbuhan ini dilaksanakan dengan
cara pembentukan hormon-hormon, mempengaruhi sistem hormon, perusakan
translokasi atau dengan perubahan tempat pembentukan hormon. Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) merupakan zat yang dapat mempercepat pertumbuhan dan
meningkatkan kualitas pertumbuhan yang dapat diperoleh secara alami maupun
buatan (sintetis). Salah satu sumber ZPT alami yang dapat digunakan adalah dari
rebung bambu. Pertumbuhan ruas bambu yang begitu cepat diduga mengandung zat
pengatur tumbuh, terutama pada fase rebung. Diharapkan air ekstrak rebung bambu
dapat dimanfaatkan untuk memacu pertumbuhan tanaman (Sinulingga, 2019).

Rebung adalah nama umum bagi terubus atau tunas bambu yang baru tumbuh
dan berasal dari batang bawah. Rebung yang baru keluar berbentuk lonjong, kokoh
dan terbungkus dalam kelopak daun yang rapat dan bermiang (duri-duri halus)
banyak. Tidak semua rebung bambu bisa dimanfaatkan, tergantung jenis dan ukuran
bambu tersebut. Rebung yang baik digunakan untuk diambil ekstraknya yaitu bambu
Betung karena memiliki diameter yang lebih besar dari jenis lainnya. Selama musim
hujan, rebung bambu tumbuh dengan pesatnya, dalam beberapa minggu saja tunas
tersebut sudah tinggi. Dalam waktu 9-10 hari rebung telah mencapai tinggi maksimal

25-30 cm (Dea, 2011).

Kandungan Kimiawi rebung mentah bambu per 100 gram terdiri dari air 91
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gram, protein 2,5 gram, kalium (K) 5,53 gram, fosfor (P) 5 gram, kalsium (Ca) 2,8
gram dan besi (Fe) sebanyak 0,7 gram dan menggandung ZPT Giberelin. Suherman
(2016) menyatakan ZPT Giberelin merupakan zat yang dapat mengatur proses

perkembangan tanaman, seperti memacu pertumbuhan lebih cepat.



BAHAN DAN METODA

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Klambir V Kebun, Kecamatan
Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, dengan ketinggian
tempat + 30 mdpl. Penelitian dilakukan pada bulan April 2020 — Juli 2020.

Bahan Dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang tanaman
buah buni (Antidesma bunius L. Spreng), pupuk majemuk fermentasi, ekstrak
rebung, tanah top soil, polybag, sekam padi, paranet, plastik sungkup, tali plastik
dan air.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali rafia,
meteran, gembor, gergaji, plank nama, spidol, kertas, pulpen, buku, parang,
handsprayer, ember, rol dan jangka sorong.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan
2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan
penelitian.

a. Faktor pemberian pupuk majemuk fermentasi dengan simbol “S” terdiri dari 4
taraf yaitu :

So= 0 ml/plot

S1=200 ml/plot

S2 =300 ml/plot

S3 =400 ml/plot

12



13

b. Faktor perendaman ekstrak rebung dengan simbol ”D” terdiri dari 4 taraf yaitu :
D1 =50 g/liter air

D2 =100 g/liter air

D3z =150 g/liter air

D4 =200 g/liter air

Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi :

SoD1 S1D1 S2D1 S3Ds
SoD2 S1D2 S2D2 S3D2
SoD3 S1Ds S2D3 S3Ds
SoD4 S1D4 S2D4 S3Da4

c. Jumlah ulangan

(t-1) (n-1) > 15

(16-1) (n-1)  >15

15(n-1) > 15

15n - 15 > 15

15n >15+15

15n >30
n >30
15

n > 2 n = 2 ulangan
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Metode Analisis Data

Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut :

Yijk= MU + pit aj+ P+ (af)ik + Eijk

Keterangan :
Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk majemuk
fermentasi taraf ke-j, dan pemberian ekstrak rebung pada taraf ke-k.
M = Efek nilai tengah.
pi = Efek blok ke-i
oj = Efek dari pemberian pupuk majemuk fermentasi pada taraf ke-j
Bk = Efek dari pemberian ekstrak rebung pada taraf ke-k
(ap)jk = Efek interaksi antara faktor dari pemberian pupuk majemuk
fermentasi pada taraf ke-j dan pemberian ekstrak rebung pada taraf
ke-k
Eijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian pupuk majemuk

fermentasi pada taraf ke-j dan faktor pemberian ekstrak rebung

pada taraf ke k (Adinurani, 2016).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan

Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu lahan yang digunakan
dibersinkan dari gulma-gulma, ranting ataupun batu yang ada agar tidak menjadi
sumber hama dan penyakit. Persiapan dilaksanakan agar memudahkan dalam
melaksanakan penelitian. Selanjutnya dilakukan pengukuran lahan yang
digunakan agar ketika dilakukan pembuatan plot menjadi lebih mudah. Sebaiknya
penelitian ini dekat dengan sumber air agar lebih mudah dalam melaksanakan
penyiraman tanamanpenelitian.

Pembuatan Plot

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dilakukan pengolahan tanah
sambil membentuk plot penelitian seluas 0,5 m x 6 m yang diulang sebanyak 2
kali sebagai pembeda ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian, jarak
antar plot adalah 20 cm dan jarak antar ulangan adalah 30cm.

Pemasangan Naungan

Pembuatan plot penelitian selesai kemudian dilakukan pemasangan
naungan dengan menggunakan bambu dan paranet. Naungan ini digunakan agar
tanaman penelitian tidak langsung terkena sinar matahari langsung dimana
penelitian ini merupakan penelitian stek batang tanaman buah buni yang tidak
dapat terkena sinar matahari langsung.

Pembuatan Media Tanam

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini ada tanah top soil yang

dicampurkan dengan sekam padi dengan perbandingan 10 : 1. Sekam padi ini

digunakan agar media tanam tidak terlalu padat sehingga memberikan ruang bagi

15
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pertumbuhan akar. Setelah tanah top soil dan sekam padi dicampur rata dengan
perbandingan yang sudah ditentukan, selanjutnya dimasukkan kedalam polybag
ukuran 10 cm x 20 cm (1kg). Polybag ini yang nantinya digunakan sebagai media
tumbuh stek batang tanaman buah buni. Polybag disediakan sebanyak 128 buah
dengan 4 polybag setiap perlakuan. Setelah selesai kemudian disusun pada plot
penelitian.
Penyediaan Pupuk Majemuk Fermentasi

Pupuk majemuk yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk NP.
Tahap awal dalam pembuatan pupuk majemuk fermentasi dibutuhkan pupuk NP
sebanyak 6,5 kg serta air sebanyak 25 liter kemudian ditambahkan dengan POC
limbah ikan. Ikan yang digunakan adalah ikan yang hampir busuk dengan ciri-ciri
mata ikan telah putih pucat. Kemudian bahan tersebut dicampurkan sampai
merata didalam jerigen kemudian di fermentasikan selama 45 hari dan dibuka
setiap hari selama 10 haripertama.

Penyediaan Batang Buah Buni

Batang buah buni yang akan distek berasal dari tanaman buah buni yang
tumbuh sehat terhindar dari penyakit agar hasil stek dapat tumbuh sehat. Batang
buah buni dipotong menggunakan gunting pagar agar kambium batang tidak rusak
dan dipotong dengan ukuran 20 cm setiap steknya. Dimana disediakan sebanyak
128 stek batang tanaman buah buni.

Pembuatan Ekstrak Rebung

Disediakan sebanyak 500 g rebung siap pakai dan air (bisa digunakan

aquades) sebanyak 4 liter. Kemudian rebung dipisah-pisahkan sesuai dengan

perlakuan yang ditentukan kemudian diblender dan dicampurkan air/aquades.
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Ekstrak rebung yang digunakan pada penelitian ini dimana perlakuan yang
digunakan yaitu D1 (50 g rebung dalam 1 liter air), D> (100 g rebung dalam 1 liter
air), Ds (150 g rebung dalam 1 liter air), D4 (200 g rebung dalam 1 liter air).
Selanjutnya ekstrak rebung ini yang digunakan dalam perendaman stek batang
tanaman buah buni.
Perendaman Batang Buah Buni Pada Ekstrak Rebung

Stek batang buah buni yang telah tersedia selanjutnya dilakukan
perendaman didalam ekstrak rebung yang mana perlakuannya terdiri atas 4 taraf
yaitu D1 (50 g rebung dalam 1 liter air), D2 (100 g rebung dalam 1 liter air), D3
(150 g rebung dalam 1 liter air), D4 (200 g rebung dalam 1 liter air). Perendaman
ini dilakukan selama 24 jam. Setelah perendaman selesai selanjutnya dilakukan
penanaman.

Penanaman

Stek batang tanaman buah buni yang telah selesai direndam dalam ekstrak
rebung kemudian ditanam pada media tanam yang telah disediakan sebelumnya.
Stek batang tanaman buah buni dibenamkan sedalam 3 cm — 5 c¢cm selanjutnya
ditekan agar tidak mudah tumbang. Kemudian dilakukan penyiraman dengan
menggunakan gembor halus.

Pemasangan Sungkup

Selesai ditanam dan disiram maka stek batang tanaman buah buni,
kemudian disungkup dengan menggunakan plastik hitam. Penyungkupan ini
dilakukan agar suhu menjadi lebih seragam, kelembaban udara lebih terjaga dan

lebih mempercepat rangsangan pertumbuhan akar tanaman buah buni.
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Pemberian Pupuk Majemuk Fermentasi

Pupuk majemuk fermentasi diberikan sebanyak 4 kali dimana pemberian
pertama setelah 4 minggu penanaman, dan pemberian kedua pada umur 6 minggu
setelah tanam, pemberian ketiga pada umur 8 minggu setelah tanam dan
pemberian keempat pada umur 10 minggu setelah tanam. Dimana perlakuan
pemberian terdiri atas : So (0 ml/plot / tanpa perlakuan), S1: (200 ml/plot), S> (300
ml/plot), Sz (400 ml/plot). Dengan 4 kali pemberian maka setiap kali aplikasi
menjadi seperempat dari perlakuan yang digunakan

Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel dipilih 3 dari 4 tanaman pada setiap perlakuan dengan
cara pengacakan. Kemudian tanaman terpilih diberi tanda dengan patok standar
dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah. Plank nomor dan patok standar ini
diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada waktu pengamatan dan pengukuran
tanaman sampel.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilaksanakan pada pagi hari dan pada sore hari, dengan
menggunakan gembor. Namun tidak dilakukan setiap hari karena sudah dilakukan
penyungkupan yang dapat menjaga kestabilan suhu dan kelembaban. Dilakukan
penyiraman rutin setelah sungkup dibuka.
Penyiangan

Penyiangan gulma dilakukan dengan cara manual yaitu dengan cara
mencabut langsung gulma yang terdapat pada plot maupun disekitar areal

penelitian. Penyiangan ini dilakukan secara rutin atau tergantung dari
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pertumbuhan gulma yang terdapat pada plot dan lahan penelitian. Tujuannya
adalah agar gulma tidak mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman
penelitian.
Pembukaan Sungkup

Pembukaan sungkup dilakukan setelah tanaman tumbuh seluruhnya,
dengan cara dibuka secara bertahap dimulai dari pembukaan 25 %, 50 %, 75 %
dan 100 %. Dilakukan secara bertahap agar tanaman buah buni dapat beradaptasi
dengan lingkungan secara perlahan. Pembukaan sungkup mulai dilakukan pada
saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam.

Parameter Yang Diamati
Umur Muncul Tunas (hari)

Pengamatan umur muncul tunas ini dihitung mulai hari beberapa tunas
muncul dan selesai ketika keseluruhan tanaman sudah mengeluarkan tunas.
Panjang Tunas (cm)

Pengamatan panjang tunas di lakukan 6 minggu setelah tanam dengan
interval waktu 2 minggu sekali sampai tanaman berumur 12 minggu sehingga
terdapat 4 kali pengukuran. Pengamatan panjang tunas dilakukan dengan cara
mengukur tunas tanaman buah buni mulai dari pangkal batang tumbuhnya tunas
sampai titik tumbuh.

Jumlah Tunas (batang)

Jumlah tunas dihitung pada saat tanaman buah buni berumur 6 minggu
sampai 12 minggu setelah tanam dengan interval waktu 2 minggu sekali sehingga
terdapat 4 kali pengukuran. Pengukuran dilakukan dengan cara menghitung semua

tunas yang muncul.
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Diameter Tunas (mm)

Diameter tunas diukur dengan menggunakan skaliper (jangka sorong)
pada pangkal tunas, dihitung pada saat tanaman buah buni berumur 6 minggu
sampai 12 minggu setelah tanam dengan interval waktu 2 minggu sekali sehingga

terdapat 4 kali pengukuran.



HASIL PENELITIAN

Umur Muncul Tunas (hari)

Data hasil pengamatan umur muncul tunas (hari) pertumbuhan stek
tanaman buah buni akibat pemberian pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak
rebung dapat dilihat pada Lampiran 3 dan daftar analisis sidik ragam dapat dilihat
pada Lampiran 4.

Hasil pengamatan dan analisis uji statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk majemuk fermentasi menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda
nyata terhadap umur muncul tunas (hari). Pemberian ekstrak rebung menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap umur muncul tunas (hari).

Interaksi pemberian pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak rebung
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap umur muncul tunas
(hari).

Untuk mengetahui respon pemberian pemberian pupuk majemuk fermentasi

dan ekstrak rebung setelah dilakukan uji jarak Duncant dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata Umur Muncul Tunas (hari) dengan Pemberian Pupuk
Majemuk Fermentasi dan Ekstrak Rebung.

Perlakuan Umur Muncul Tunas (hari)
So (0 ml/plot) 6.75 aA
S1 (200 mi/plot) 6.25 aA
S2 (300 mi/plot) 5.88 aA
S3 (400 mi/plot) 538 aA
D1 (50 g/liter air) 6.50 aA
D2 (100 g/liter air) 6.25 aA
D3 (150 g/liter air) 589 aA
D4 (200 g/liter air) 5.63 aA

Keterangan : Angka—angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa pemberian pupuk majemuk fermentasi
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap parameter umur muncul

tunas. Rata-rata tunas yang muncul lebih cepat terdapat pada perlakuan Sz (400

ml/plot) yaitu 5.38 hari, sedangkan tunas yang lama muncul terdapat pada

perlakuan So (0 ml/plot) yaitu 6.75 hari.
Perlakuan pemberian ekstrak rebung menunjukkan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap parameter umur muncul tunas. Rata-rata tunas yang

muncul lebih cepat terdapat pada perlakuan D4 (200 g/liter air) yaitu 5.63 hari dan

tunas yang lama muncul terdapat pada perlakuan D1 (50 g/liter air) yaitu 6.50 hari.

Panjang Tunas (cm)
Data hasil pengukuran pada panjang tunas (cm) pertumbuhan stek tanaman
buah buni akibat pemberian pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak rebung pada

umur 6, 8, 10 dan 12 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Lampiran 5, 7, 9



dan 11. Sedangkan daftar analisis sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 6, 8,
10 dan 12.

Hasil pengukuran yang telah dianalisis uji statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk majemuk fermentasi menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda
nyata terhadap panjang tunas (cm). Pemberian ekstrak rebung menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap panjang tunas (cm).

Interaksi pemberian pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak rebung
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap panjang tunas (cm).

Untuk mengetahui respon pemberian pemberian pupuk majemuk fermentasi
dan ekstrak rebung setelah dilakukan uji jarak Duncant dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Panjang Tunas (cm) dengan Pemberian Pupuk Majemuk

Fermentasi dan Ekstrak Rebung pada Umur 6, 8, 10 dan 12 Minggu
Setelah Tanam.

Panjang Tunas (cm)

Perlakuan 6 MST 8 MST 10MST 12 MST
S0 (0 mliplot) 9190 aA 1314 aA 1491 aA  17.71 aA
S1 (200 mi/plot) 1006 aA 1354 aA 1560 aA  18.04 aA
S2 (300 ml/plot) 1055 aA  13.65 aA 1563 aA  18.07 aA
S3 (400 ml/plot) 1060 aA 1381 aA 1578 aA 1831 aA
D1 (50 g/liter air) 9.75 aA 1313 aA 1506 aA _ 17.75 aA
D2 (100 glliter air) ~ 9.61 aA 1338 aA 1527 aA  17.82 aA
D3 (150 gfliterair) ~ 10.08 aA 1370 aA 1567 aA  18.11 aA
D4 (200 gfliter airy ~ 10.96 aA 1397 aA 1592 aA  18.45 aA

Keterangan : Angka—angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa pemberian pupuk majemuk fermentasi
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap parameter panjang tunas

(cm). Rata-rata panjang tunas yang terbaik terdapat pada perlakuan Sz (400

ml/plot) yaitu 18.31 cm, sedangkan panjang tunas yang terendah terdapat pada

perlakuan Sp (0 ml/plot) yaitu 17.71 cm.



Perlakuan pemberian ekstrak rebung menunjukkan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap parameter panjang tunas (cm). Rata-rata panjang tunas
yang terbaik terdapat pada perlakuan Ds (200 g/liter air) yaitu 18.45 cm,
sedangkan panjang tunas yang terendah terdapat pada perlakuan D1 (50 g/liter air)
yaitu 17.75 cm.

Jumlah Tunas (batang)

Data hasil penghitungan pada jumlah tunas (batang) pada pertumbuhan
stek tanaman buah buni akibat pemberian pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak
rebung pada umur 6, 8, 10 dan 12 minggu setelah tanam dapat dilihat pada
Lampiran 13, 15, 17 dan 19. Sedangkan daftar analisis sidik ragam dapat dilihat
pada Lampiran 14, 16, 18 dan 20.

Hasil penghitungan yang telah dianalisis uji statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk majemuk fermentasi menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda
nyata terhadap jumlah tunas (batang). Pemberian ekstrak rebung menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap jumlah tunas (batang).

Interaksi pemberian pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak rebung
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap jumlah tunas (batang).

Untuk mengetahui respon pemberian pemberian pupuk majemuk fermentasi

dan ekstrak rebung setelah dilakukan uji jarak Duncant dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Rata-rata Jumlah Tunas (batang) dengan Pemberian Pupuk Majemuk
Fermentasi dan Ekstrak Rebung Pada Umur 6, 8, 19 dan 12 Minggu
Setelah Tanam.

Jumlah Tunas (batang)

Perlakuan 6MST  8MST _ 10MST 12 MST
So (0 mi/plot) 313 aA 329 aA 342 aA 383 aA
S1 (200 ml/plot) 3.63 aA 367 aA 375 aA 3.96 aA
S2 (300 ml/plot) 3.83 aA 392 aA 396 aA 4.17 aA
S3 (400 ml/plot) 404 aA 425 aA 433 aA 479 aA
D1 (50 g/liter air) 3.38 aA 354 aA 358 aA 3.88 aA
D2 (100 g/liter air) 3.58 aA 3.67 aA 3.71 aA 4.04 aA
D3 (150 g/liter air) 3.75 aA 3.88 aA 3.92 aA 417 aA
D4 (200 g/liter air) 3.92 aA 4.04 aA 425 aA  4.67 aA

Keterangan : Angka—angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf
kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan
(DMRT).

Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa pemberian pupuk majemuk fermentasi
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap parameter jumlah tunas
(batang). Rata-rata jumlah tunas yang terbanyak terdapat pada perlakuan Sz (400
ml/plot) yaitu 4.79 batang, sedangkan jumlah tunas yang terendah terdapat pada
perlakuan So (0 ml/plot) yaitu 3.83 batang.

Pada Tabel diatas menunjukkan perlakuan pemberian ekstrak rebung
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap parameter jumlah tunas (batang).
Rata-rata jumlah tunas yang terbanyak terdapat pada perlakuan D4 (200 g/liter air)

yaitu 4.67 batang, sedangkan jumlah tunas yang terendah terdapat pada perlakuan

D1 (50 g/liter air) yaitu 3.88 batang.

Diameter Tunas (mm)
Data hasil pengukuran pada diameter tunas (mm) pada pertumbuhan stek
tanaman buah buni akibat pemberian pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak

rebung pada umur 6, 8, 10 dan 12 minggu setelah tanam dapat dilihat pada



Lampiran 21, 23, 25 dan 27. Sedangkan daftar analisis sidik ragam dapat dilihat
pada Lampiran 22, 24, 26 dan 28.

Hasil penghitungan yang telah dianalisis uji statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk majemuk fermentasi menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda
nyata terhadap diameter tunas (mm). Pemberian ekstrak rebung menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap diameter tunas (mm).

Interaksi pemberian pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak rebung
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap diameter tunas (mm).
Untuk mengetahui respon pemberian pemberian pupuk majemuk fermentasi dan

ekstrak rebung setelah dilakukan uji jarak Duncant dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 4. Rata-rata Diameter Tunas (mm) dengan Pemberian Pupuk Majemuk
Fermentasi dan Ekstrak Rebung Pada Umur 6, 8, 19 dan 12 Minggu
Setelah Tanam.

Diameter Tunas (mm)

Perlakuan 6 MST 8MST 10 MST 12 MST
S0 (0 mliplot) 366 aA 388 aA 407 aA 417 aA
S1 (200 mi/plot) 374 aA 394 aA 410 aA  4.20 aA
S2 (300 ml/plot) 379 aA 399 aA 413 aA 423 aA
S3 (400 ml/plot) 383 aA 401 aA 415 aA 428 aA
D1 (50 g/liter air) 373 aA 392 aA 408 aA 420 aA
D2 (100 g/liter air) 374 aA 396 aA 411 aA 421 aA
D3 (150 g/liter air) 375 aA 396 aA 412 aA 422 aA
D4 (200 g/liter air) 380 aA 398 aA 414 aA 425 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf
kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncant
(DMRT).

Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa pemberian pupuk majemuk fermentasi
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap parameter diameter
tunas (mm). Rata-rata diameter tunas yang tertinggi terdapat pada perlakuan Ss

(400 ml/plot) yaitu 4.28 mm, sedangkan diameter tunas yang terendah terdapat

pada perlakuan So (0 ml/plot) yaitu 4.17 mm.



Pada Tabel diatas menunjukkan perlakuan pemberian ekstrak rebung
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap parameter diameter tunas (mm).
Rata-rata diameter tunas yang terbanyak terdapat pada perlakuan D4 (200 g/liter
air) yaitu 4.25 mm, sedangkan jumlah tunas yang terendah terdapat pada

perlakuan D1 (50 g/liter air) yaitu 4.20 mm.
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PEMBAHASAN
Respon Pemberian Pupuk Majemuk Fermentasi Terhadap Pertumbuhan
Stek Tanaman Buah Buni (Antidesma bunius L. Spreng)

Berdasarkan dari hasil sidik ragam dapat dijelaskan bahwa perlakuan
pemberian pupuk majemuk fermentasi tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap parameter pertumbuhan stek tanaman buah buni seperti umur
muncul tunas (hari), panjang tunas (cm), jumlah tunas (batang) dan diameter tunas
(mm).

Perlakuan pemberian pupuk majemuk fermentasi memberikan pengaruh
yang tidak nyata terhadap umur muncul tunas. Akan Tetapi umur muncul tunas
pada perlakuan Sz (400 ml/plot) lebih cepat dari perlakuan yang lain. Hal ini
diduga karena pupuk majemuk fermentasi dapat membantu proses pembentukan
tunas dan mempercepat pertumbuhan tunas pada stek tanaman buah buni. Hal ini
sejalan dengan pendapat Arifin dkk., (2015) bahwa pupuk majemuk dibutuhkan
oleh tanaman untuk pertumbuhan tanaman terutama hara nitrogen yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif. Nitrogen merupakan unsur dasar
sejumlah senyawa organik seperti asam amino, protein, dan asam nukleat,
sedangkan protein dan asam nukleat merupakan penyusun protoplasma secara
keseluruhan. Pupuk majemuk terutama unsur hara nitrogen dibutuhkan tanaman
untuk memacu perpanjangan sel dan pertumbuhan vegetativ pada tanaman.

Pada hasil pengukuran pemberian pupuk majemuk fermentasi memberikan
pengaruh tidak berbeda nyata terhadap panjang tunas (cm) pada pertumbuhan stek
tanaman buah buni. Hal ini dikarenakan tanaman terkena langsung sinar matahari

yang dimana hormon auksin pada tanaman tidak bekerja secara maksimal. Hal ini
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didukung oleh Laili (2011) menyatakan bahwa sinar matahari dapat memperlambat
kerja hormon auksin yang terdapat pada tanaman, fungsi hormon auksin memacu
pertumbuhan tanaman, tanaman yang kurang terkena langsung matahari
menyebabkan hormon auksin bekerja dengan maksimal sehingga tanaman tumbuh
lebih cepat.

Pemberian pupuk majemuk fermentasi tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah tunas (batang) pada stek tanaman buah buni. Hal ini antara lain dapat
disebabkan karena kurangnya ketersediaan hara seperti nitrogen dan karbohidrat yang
dibutuhkan oleh stek tanaman buah buni. Ini sesuai dengan pendapat Hayati dkk.,
(2012) yang menyatakan bahwa ketersediaan karbohidrat dan nitrogen pada pupuk
juga sangat menentukan dalam proses pertumbuhan akar dan tunas pada setek.
Kehadiran tunas sangat penting terhadap proses inisiasi akar, karena akar juga
sebagai tempat penghasil auksin yang akan ditranslokasikan kedasar potongan setek
dan diperlukan untuk diferensiasi sel.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk
majemuk fermentasi terhadap parameter diameter tunas menunjukkan bahwa tidak
ada beda nyata. Ini disebabkan karena jumlah ketersediaan cadangan makanan pada
batang yang di stek dapat digunakan sebagai sumber energi untuk pembentukan akar
sehingga tunas dapat tumbuh dengan optimum. Tidak adanya akar pada stek di awal
penanaman memaksa stek memanfaatkan sumber cadangan dari batang. Hal ini
sependapat dengan Panjaitan dkk., (2014) yang menyatakan bahwa pada batang
berdiameter besar ketersediaan cadangan makanan lebih banyak dibanding dengan

diameter lebih kecil.

Respon Pemberian Ekstrak Rebung Terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman
Buah Buni (Antidesma bunius L. Spreng).

Berdasarkan dari hasil sidik ragam dapat dijelaskan bahwa perlakuan
pemberian ekstrak rebung tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
parameter pertumbuhan stek tanaman buah buni seperti umur muncul tunas (hari),
panjang tunas (cm), jumlah tunas (batang) dan diameter tunas (mm).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak rebung
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menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata pada umur muncul tunas.
Berdasarkan Tabel 1 umur muncul tunas yang paling cepat terdapat pada perlakuan
Sz (400 mi/plot) yaitu 5.38 hari dan terlama pada perlakuan So (O ml/plot) yaitu 6.75
hari. Nurlaeni dan Surya (2015), mengemukakan bahwa efektivitas zat pengatur
tumbuh pada tanaman dipengaruhi oleh konsentrasi yang diberikan, karena perbedaan
konsentrasi akan menimbulkan perbedaan aktivitas.

Stek sering kali mengalami kegagalan dengan tidak tumbuhnya akar. Salah
satu usaha untuk mengatasi kegagalan dalam pertumbuhan akar pada stek adalah
dengan memberikan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Adapun keuntungan dari
penggunaan ZPT pada stek seperti dapat memperbaiki sistem perakaran,
mempercepat keluarnya akar bagi tanaman muda, membantu tanaman dalam
menyerap unsur hara dari dalam tanah, mencegah gugur daun dan meningkatkan
proses fotosintesis (Nana dkk., 2020).

Menurut Abdullah dkk., (2019) menyatakan suatu zat pengatur tumbuh pada
umumnya mendorong terjadinya suatu pertumbuhan. ZPT giberelin yang dihasilkan
dari rebung bambu ini tidak bekerja sendiri dalam mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan. Pada umumnya keseimbangan konsentrasi dari ZPT
tersebut akan mengontrol pertumbuhan tanaman tersebut.

Pada pemberian ekstrak rebung pada parameter pada panjang tunas, jumlah
tunas dan diameter batang menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata ini
diakibatkan karena hormon giberelin yang terdapat pada ekstrak rebung belum
bekerja secara optimal. Menurut Rachmawati (2013) menyatakan giberelin (GA3)
merupakan zat pengatur tumbuh yang mempunyai peranan fisiologis seperti jumlah
tunas dalam pemanjangan batang (tunas). Pengaruh GA terutama di dalam
perpanjangan ruas tanaman berhubungan dengan bertambah besar dan jumlah sel-sel
pada ruas-ruas tersebut.

Giberelin yang terdapat pada ekstrak rebung mempunyai peran dalam
pembelahan sel dan mendukung pembentukan RNA sehingga terjadi proses sintesis
protein. Pembelahan sel distimulasi oleh aktifnya amylase yang menghidrolisis pati

menjadi gula tereduksi sehingga konsentrasi gula meningkatkan akibatnya tekanan
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osmotik juga meningkat. Peningkatan tekanan osmotik di dalam sel dapat
menyebabkan air mudah masuk ke dalam sel, sehingga dapat mentriger segala proses
fisiologis pada sel tanaman. Efek nyata dari giberelin dalam mendorong proses
pertumbuhan adalah sebagai akibat meningkatnya kecepatan pembelahan sel

(Muhammad dkk., 2016).

Interaksi Pemberian Antara Pupuk Majemuk Fermentasi dan Ekstrak Rebung
Terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman Buah Buni
(Antidesma bunius L. Spreng).

Berdasarkan dari hasil sidik ragam dapat dijelaskan bahwa interaksi antara
pemberian pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak rebung tidak menunjukkan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap parameter umur muncul tunas (hari), panjang
tunas (cm), jumlah tunas (batang) dan diameter tunas (mm). Hal ini disebabkan
karena adanya perbedaan pengaruh di antaranya adalah respon pemberian pupuk
majemuk fermentasi yang di berikan tidak tergantung pada ekstrak rebung yang di
gunakan ataupun sebaliknya.

Menurut Hanafiah (2010) tidak terjadinya pengaruh interaksi dua faktor
perlakuan karena kedua faktor tersebut tidak mampu bersinergi (bekerja sama)
sehingga mekanisme kerjanya berbeda atau salah satu faktor tidak berperan secara
optimal atau bersifat antagonis yaitu saling menekan pengaruh masing-masing.

Keberhasilan stek dipengaruhi oleh interaksi faktor genetik dan faktor
lingkungan. Faktor genetik meliputi kandungan cadangan makanan dalam jaringan
stek tanaman, ketersediaan air, umur tanaman (pohon induk) dan hormon endogen
dalam jaringan stek tanaman. Serta faktor lingkungan juga memengaruhi keberhasilan

stek seperti media perakaran, kelembaban, suhu, interaksi cahaya, dan teknik

penyetekan (Danu dkk., 2011).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perlakuan pemberian pupuk majemuk fermentasi berpengaruh tidak berbeda
nyata terhadap parameter umur muncul tunas, panjang tunas, jumlah tunas dan
diameter tunas.

Perlakuan pemberian ekstrak rebung berpengaruh tidak berbeda nyata
terhadap parameter parameter umur muncul tunas, panjang tunas, jumlah tunas dan
diameter tunas.

Interaksi antara pemberian pupuk majemuk fermentasi dan ekstrak rebung
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter umur muncul tunas, panjang tunas,

jumlah tunas dan diameter tunas.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan zat pengatur
tumbuh alami ekstrak rebung dan pupuk majemuk fermentasi dengan dosis yang

berbeda pada stek tanaman buah buni.
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